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Peningkatan produktivitas adalah masalah yang terus diupayakan pada usaha 
pemeliharaan ayam. Pemilihan bibit, pengaturan pakan, tempat pemeliharaan, sanitasi, 
dan kesehatan merupakan beberapa contoh aspek yang selalu dijaga. Alternatif cara yang 
dicoba untuk meningkatan produktivitas adalah dilakukannya penelitian melalui 
pengaturan air minum. Penambahan zat tertentu pada air minum diharapkan dapat 
memberi hasil yang optimal.   
Penelitian ini menggunakan mikromineral ferrum (Fe), cuprum (Cu), zink (Zn), 
dan plumbum (Pb) yang dilarutkan ke dalam air minum. Larutan mikromineral tersebut 
berperan penting dalam metabolisme tubuh. Penambahan mikromineral dalam batas 
toleransi tubuh akan meningkatkan metabolisme tubuh dengan meningkatkan efisiensi 
substrat. Fenomena efisiensi substrat dapat dilihat dari kerja organ tubuh, salah satunya 
adalah muskuli ekstremitas posterior. Parameter yang bisa diamati pada muskuli 
ekstremitas posterior adalah diameter muskulus semimembranosus dan bobot muskuli 
ekstremitas posterior. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
data dasar kepada masyarakat tentang manajemen drinking water dengan penambahan 
mikromineral Fe, Cu, Zn, dan Pb sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan 
produktivitas ayam (Gallus sp.).                                                      
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Peningkatan produktivitas ayam banyak dilakukan melalui pengaturan penambahan 
mikromineral tertentu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pemberian larutan mikromineral Fe, Cu, Zn, dan Pb dalam dosis berlebih sebagai 
drinking water terhadap peningkatan produktivitas Gallus sp. yang dapat  dilihat dari 
bobot muskuli ekstremitas posterior dan diameter serabut muskulus semimembranosus. 
Hewan ujinya adalah ayam pedaging umur satu hari. Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Biologi Struktur dan Fungsi Hewan Jurusan Biologi Fakultas MIPA 
Universitas Diponegoro. Pengumpulan data dimulai pada hari pertama perlakuan. 
Penelitian ini merupakan percobaan non faktorial dengan rancangan dasar acak lengkap. 
Seluruh data dianalisis dengan ANOVA pada taraf kepercayaan 95%, apabila 
menunjukkan hasil signifikan maka dilanjutkan dengan uji BNT. Hasil Uji Beda Nyata 
Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa pemberian tambahan larutan Cu dalam dosis 
berlebih sebagai drinking water memberikan perubahan bermakna pada bobot muskuli 
ekstremitas posterior, diameter muskulus semimembranosus, konsumsi minum, konsumsi 
pakan, pertambahan massa tubuh dan konversi pakan, sedangkan pemberian tambahan 
larutan mikromineral Fe, Zn, dan Pb memberikan perubahan tidak bermakna pada bobot 
muskuli ekstremitas posterior, diameter muskulus semimembranosus, konsumsi minum, 
konsumsi pakan, pertambahan massa tubuh dan konversi pakan. Perubahan bermakna 
hanya dijumpai pada perlakuan mineral Fe 1000 ppm dan Zn 750 ppm, dimana perlakuan 
mineral Fe 1000 ppm memberikan perubahan bermakna pada pertambahan massa tubuh 
dan mineral Zn 750 ppm memberikan perubahan bermakna pada bobot muskuli 
ekstremitas posterior. Mineral Fe 1000 ppm dan Zn 700 ppm yang diberikan diduga 
melebihi batas toleransi untuk ayam pedaging. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa larutan mineral konsentrasi berlebih memiliki potensi untuk dijadikan 
sebagai bahan alternatif dalam manajemen drinking water pemeliharaan ayam dengan 
memperhatikan konsentrasi mineral yang diberikan bukan dosis letal atau toksik.      
 
Kata kunci : larutan mineral Fe, Zn Cu Pb, drinking water, diameter serabut muskulus 
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